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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  alif a tidak dilambangkan ا
 ba b bc ب
 ta t tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim j je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha k ka dan ha خ
 dal d de د
 (zal z zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin s es dan ye ش
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 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em و
ٌ nun n en 
 wau w we و
 ha h ha ھ
 hamzah „ apostrof ء




Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
 kasrah i i ا َ
 ḍammah u u ا َ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau au a dan u وَ 
Contoh : 
يْفَ    kaifa : ك 




3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas 
 ي
Kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 
 وَ 
Dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh  
اتَ   mata :ي 
ي ًَ ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila 
ْىتَ َ  ً ي  : yamutu    
4. Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang hidup 
Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
َلَ َ اْأل ْطف  ةَ  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ه ة ََ ْانف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن : al-madinah al-fadilah 





5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  
transliterasinya dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana :ر 
ْيُ ا  najjainah :َ جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah :ا ْنف ْهس 
 al-biladu :ا ْنب ال دَ 
7. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di 
tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
ْرتَ أ ََ ي  : umirtu 
2. Hamzah tengah 
xii 
 
 ٌَ ْو ر   ta’ muruna :ت أْي 
3. Hamzah akhir 
ْيءَ   syai’un :ش 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah 
lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang 
dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah ( ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََھ ىَْ ة ََّلاَّ  ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 
10. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka 
yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, 
bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
      Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.  = subhānahū wa ta„ālā 
Saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imrān/3:4 
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Skripsi ini membahas tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Anrong 
Bunting Dalam Upacara Pernikahan. Adapun submasalah dalam penelitian ini adalah 
(1)  Bagaimana Prosesi Adat Anrong Bunting dalam Upacara Pernikahan? (2) 
Bagaimana Pandangan Hukum Islam Terhadap Prosesi Adat Anrong Bunting Dalam 
Upacara Pernikahan? 
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research dengan pendekatan 
yang digunakan adalah normatif dan yuridis. Pendekatan normatif yaitu pendekatan 
masalah yang berpedoman pada aturan-aturan dalam hukum Islam, baik berupa Al-
Quran, hadis, maupun pemikiran pegawai bank yang berkaitan dengan masalah 
perbandingan kinerja. Pendekatan yuridis berupa perundang-undangan peraturan 
yang terkait dengan permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif yang akan dilakukan di Kelurahan Tetebatu 
Kec.Pallangga Kab.Gowa. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prosesi adat anrong bunting terdiri dari 
mulai dari perlengkapan yang disediakan untuk melaksanakan prosesi adat anrong 
bunting, kedua mempelai duduk memangku kelapa dan memegang beras, Anrong 
Bunting memegang tangan calon mempelai yang memegang kalomping seraya 
memberikan doa keluarganya kelak langgeng dan bahagia, dan mengikuti proses 
sampai selesai. Adapun tinjauan hukum hukum Islam dalam tradisi adat anrong 
bunting ini yang melakukan cukur alis, kalau dilihat dari segi kecantikan lebih baik, 
lebih bagus dan lebih cantik kalau di cukur alis karena lebih kelihatan aura pengantin 
baru yang sudah menikah sedangkan di dalam Islam menggunting bulu alis atau 
merapikannya dengan mencukur bagian-bagian tertentu untuk memperindah alis mata 
seperti yang dilakukan oleh sebagian kaum wanita hukumnya Haram. Karena hal itu 
termasuk mengubah ciptaan Allah dan mengikuti setan yang selalu memperdaya 
manusia supaya mengubah ciptaan Allah.  
 Impilikasi dalam penelitian ini adalah 1) Anrong bunting sebenarnya tidak terlalu 
penting karena itu hanyalah tradisi atau seperti hiasan agar terlihat mewah, Kalaupun 
Anrong bunting di tiadakan atau di hapus tidak jadi masalah dalam pernikahan karena 
di dalam suatu pernikahan itu tidak perlu ada anrong bunting yang penting ada Calon, 
Mahar dan wali. 2) Di dalam hukum islam mencukur alis itu haram jadi di dalam 








A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan merupakan persoalan yang sangat kompleks dan luas, misalnya  
kebudayaan yang berkaitan dengan kehidupan manusia, adat istiadat dan tata 
krama. Kebudayaan sebagai bagian dari kehidupan, cenderung berbeda antara 
satu suku dengan suku lainnya, khususnya di Indonesia. Masyarakat Bugis masih 
mempertahankan adat istiadat dan kebiasaannya yang berbeda hingga sampai 
saat ini, termasuk adat perkawinan.
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Masyarakat Kelurahan Tetebatu memaknai perkawinan berarti assialle (Baku Ambil) 
atau mengambil satu sama lain, jadi perkawinan merupakan ikatan timbal balik, pihak-
pihak yang terlihat dari strata sosial yang berbeda, namun setelah mereka menikah 
mereka akan menjadi mitra dalam menjalani kehidupannya, perkawinan merupakan 
salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia, suatu perkawinan tidak hanya 
merupakan peristiwa yang dialami oleh dua orang individu berlainan jenis, melibatkan 
berbagai pihak, baik kerabat, keluarga, maupun kedua mempelai lebih dalam lagi 
perkawinan melibatkan kesaksian dari anggota masyarakat melalui upacara perkawinan 
yang di anggap sebagai pangkuan masyarakat terhadap bersatunya dua orang individu 
dalam ikatan perkawinan. Upacara pernikahan misalnya, merupakan suatu sistem nilai 
budaya yang memberi arah dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup, 
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terutama dalam hal mempertahankan dan melestarikan keturunan. Dalam Islam, hukum 
pernikahan adalah sunnah. Tapi dapat menjadi wajib, makruh, atau bahkan haram.
2
 
Islam mengajarkan bahwa pernikahan merupakan suatu peristiwa yang patut 
disebut dengan rasa syukur dan gembira, karena Nabi Muhammad saw. Mengajarkan 
agar peristiwa pernikahan dirayakan dengan perhelatan dan walian. Pernikahan 
bertujuan untuk mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis 
dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga. Sejahtera artinya terciptanya 
ketenangan lahir dan batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup, sehingga timbullah 
kebahagiaan, yakni rasa kasih sayang antara anggota keluarga. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah Swt., Q.S :Ar-Rum/30 : 21 yang berbunyi : 
                          
               
Terjemahnya : 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir” 
Seiring dengan perkembangan zamam sentuhan tekhnologi moderen telah 
mempengaruhi  menyentu masyarakat Gowa, namun kebiasaan-kebiasaan yang 
merupakan tradisin turun temurun bahkan yang telah menjadi adat sulit untuk 
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dihilangkan. Kebiasaan-biasaan tersebut masih sering di lakukan meskipun 
dalam pelaksanaannya telah mengalami perubahan, namun nilai-nilai dan makna 
masih tetap terpelihara dalam setiap upacara a’bu’bu bunting tersebut.   
Tradisi anrong bunting adalah suatu  tradisi adat yang dilakukan berdasarkan 
aturan-aturan yang berlaku pada masyarat yang bersangkutan dapat dikatakan  
sebagai tradisi adat. 
Berdasarkan penyataan tersebut di atas, tradisi budaya hendaknya kita lihat 
sebagai suatu proses pertumbuhan yang tidak untuk dirusak, tetapi untuk diolah 
dan mengembangkan, serta untuk memahami semangat dan nilai- nilai luhur 
yang terkandung  didalamnya begitu pula dengan tradisi anrong bunting di 
kalangan masyarakat Di lingkungan Biringkaloro Kelurahan Tetebatu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, ada beberapa hal yang menarik untuk 
di kaji di antaranya, apakah tradisi ini sudah sesuai dengan Syariat Islam, dan 
apakah tradisi  ini  masih mampu memberikan nilai- nilai kepada masyarakat 
sekitarnya sehubungan dengan  relevansinya dengan kehidupan kita  sekarang  di 
mana pesan  dari pada tradisi dalam hal ini adalah tradisi anrong bunting baik 
dalamkehidupan sekarang maupun yang akan datang, mampu bertahan seiring  
perkembanga masyarakat pendukunnya. sehingga tradisi ini patut dipertahankan 
bahkan dijaga kelestariannya.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan pokok 
permasalahan “Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Anrong 





Tetebatu kec. Pallangga Kab. Gowa). Dan dari pokok masalah tersebut dapat 
dirumuskan dua submasalah: 
1. Bagaimana prosesi adat Anrong Bunting dalam upacara pernikahan di 
kelurahan tetebatu Kecamatan pallangga Kabupaten Gowa? 
2.  Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap prosesi adat Anrong 
Bunting dalam upacara pernikahan di kelurahan Tetebatu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah Pandangan Hukum Islam 
Terhadap Tradisi Anrong Bunting dalam upacara Pernikahan. 
2. Deskripsi fokus 
a. Pandangan hukum Islam yaitu suatu sudut pandang terhadap hukum atau 
peraturan yang mengatur seluru sendi kehidupan umat islam berdasarkan al-
qur’an dan hadits. 
b. Tradisi (adat) yaitu kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat yang 
mempunyai akibat hukum. 
c. Anrong Bunting yaitu orang diberi kepercayaan untuk melaksanakan suatu 
prosesi dalam pernikahan. 
d. Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau di 
laksanakan oleh 2 orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan 








D. Kajian Puastaka  
 Untuk memperjelas masalah yang dikaji maka perlu dikemukakan sumber-
sumber yang menjadi patokan atau acuan pokok. Oleh karena itu penulis 
mengemukakan karya ilmi yang dapat di jadikan rujukan dalam penelitian. 
1. Penelitian St.Muttia A. Husain, 2012 dengan judul penelitian “proses 
dalam tradisi perkawinan masyarakat bugis di desa Pakkasalo kec. 
Sibulue kab. Bone”. Membahas tentang tahap dalam proses pelaksanaan 
upacara perkawinan Di Lingkungan Biringkaloro Kelurahan Tetebatu 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Buku yang ditulis oleh Sidi Gazalba yang berjudul Asas kebudayaan 
islam di terbitkan di Jakarta pada tahun 1978. Buku ini menjelaskan 
tentang kebudayaan islam. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1.  Tujuan penelitian  
 penelitian ini bertujuan Untuk mengkaji pandangan islam dalam upacara 
pernikahan yang dilakakan oleh Anrong Bunting. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Kegunaan teoritis  
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah skripsi ini diharapkan 
bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan. Hasilnya dapat di 





menjadi bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut, serta 
memberikan informasi bagi para pembaca tentang adat istiadat 
pernikahan adat Makassar. 
b. Kegunaan praktis  
 Secara prakris kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi 
perkembangan budaya lokal di kabupaten Gowa pada khususnya, 
hasilnya juga dapat di manfaatkan masyarakat setempat untuk 
memperkenalkan salah satu adat istiadat yang masih dipertahankan oleh 














A. Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Pengertian hukum Islam dapat diketahui berdasarkan dua istilah atau 
kata dasar yaitu “Hukum“ dan “Islam“. Hukum adalah peraturan atau norma-
norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam satu masyarakat, baik 
peraturan atau norma itu berupa kenyataan dan tumbuh serta berkembang 
dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara 
tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.
1
 Sedangkan pengertian Islam adalah 
agama Allah swt yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.untuk disampaikan 
kepada umat manusia untuk mencapai kesejahteraan hidupnya baik didunia 
maupun diakhirat kelak. 
Dari gabungan dua kata diatas dapat disimpulkan bahwa Hukum Islam 
adalah Hukum yang berasal dari ajaran Islam untuk dilaksanakan oleh umat 
muslim sebagai penganut agama Islam.  
Al-quran dan literature Islam sama sekali tidak menyebutkan kata 
hukum Islam sebagai salah sati Istilah. Yang ada di dslsm Al-quran adalah kata 
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syari’ah, fiqh, hukum Allah, dan yang seakar dengannya. Istilah hukum Islam 
merupakan terjemahan dari Islamic law dalam literature Barat.
2
 
Istilah ini kemudian menjadi popular, untuk lebih memberikan 
kejelasan tentang makna hukum Islam maka perlu diketahui lebih dulu arti 
masing-masing kata. Kata hukum secara etimologi berasal dari akar bahasa 
arab, yaitu hakama-yahkumu yang kemudian bentuk mashdar-nya menjadi 
hukman. Lafaz al-hukmu adalah bentuk tunggal dari bentuk jamak al-ahkam. 
Berdasarkan akar kata hakama tersebut kemudian muncul kata al-
hikmah yang memiliki arti kebijaksanaan. Hal ini dimaksud bahwa orang yang 
memahami hukum kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
maka dianggap sebagai orang yang bijaksana.
3
 Arti lain yang muncul dari kata 
tersebut adalah “kendali atau kekangan kuda”, yakni bahwa keberadaan hukum 
pada hakikatnya adalah untuk mengendalikan atau mengekang seseorang dari 
hal-hal yang dilarang oleh agama makna “mencegah atau menolak” juga 
menjadi salah satu arti dari lafadz hukmu yang memiliki akar kata hakama 
tersebut. Mencegah ketidakadilan, mencegah kedzaliman, mencegah 
penyaniayaan, dan menolak mafsadat lainnya.  
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Al-fayumi dalam buku Zainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar Hukum 
Islam di Indonesia ia menyebutkan bahwa hukum bermakna memutuskan, 
menetapkan, danmenyelesaikan setiap permasalahan.
4
  
Muhammad Daud menyebutkan bahwa kata hukum yang berasal dari 
lafadz Arab tersebut bermakna norma, kaidah, ukuran, tolak ukur, pedoman, 
yang digunakan untuk menilai dan melihat tingkah laku manusia dengan 
lingkungan sekitarnya.  
Dalam kamus Osford sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Muslehuddin, hukum diartikan sebgai “sekumpulan aturan, baik yang bersal 
dari aturan formal maupun adat, yang diakui oleh masyarakat dan bangsa 
tertentu dan mengikat bagi anggotanya”.
5
 
Selanjutnya Islam adalah bentuk mashdar dari kata aslama-yuslimu-
islaman dengan mengikuti wazn af‟ala-yuf‟ilu-if‟lan yang mengandung arti 
ketundukan dan kepatuhan serta bisa juga bermakna islam, damai, dan selamat. 
Namun kalimat dari lafadz islam adalah berasal dari kata salima-yaslamu-




Islam bermakna sebagai sebuah ketundukan dan penyerahan diri 
seorang hamba saat berhadapan dengan tuhannya. Hal ini berarti bahwa 
manusia dalam berhadapannya dengan tuhannya (Allah) haruslah merasa 
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kerdil, bersikap mengakui kelemahan dan membenarkan kekuasaan Allah Swt. 
Kemampuan akal dan budi manusia yang berwujud dalam ilmu pengetahuan 
tidaklah sebanding dengan dan kemampuan Allah Swt. Kemampuan manusia 
bersifat kerdil dan sangat terbatas semisal hanya terbatas pada kemampuan 
mengamalisis, menyusun kembali bahan bahan alamiah yang telah ada untuk 
diolah menjadi bahan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi tidak 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas mengenai Islam, maka islam 
sebagai agama keselamatan lahir batin hendaklah dapat memenuhi 3 aspek 
sebagai berikut: 
1. Dalam hubungan vertical dengan tuhan (Allah), manusia harus 
berserha diri kepada Allah Rabb al-„Alamin, tuhan semesta alam.  
2. Hubungan sesame makhluk sebagai wujud hubungan horizontal, 
Islam menghendaki adanya hubungan saling menyelamatkan antara 
yang satu dengan yang lain (pergaulan sesame yang aman, damai, 
tentram, kerta raharja, dan ripah lah jinawi). 
3. Bagi diri pribadi seorang muslim, islam dapat menimbulkan 
kedamaian, ketenangan jiwa (nafs muthmainnah), sakinah, dan 
kemantapan jasmani rohani (mental).
8
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  Jika kata hukum disandingkan dengan islam, maka muncul pengertian 
bahwa hukum islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu allah dan 
rosul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang di akui dan yakini berlaku 
mengikat untuk semua umat yang beragama islam, untuk mewujudkan sebuah 
kedamian dan kepatuhan baik secara vertikal maupun horizontal. 
 Hukum islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-perintah 
Allah yang mengatur perilaku kehidupan orang islam dalam seluruh aspeknya. 
Hukum islam adalah representasi pemikiran islam, manifestasi pandangan 
hidup islam, dan intisari dari  islam itu sendiri.
9
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa hukum Islam secara 
umum mencangkup syariah dan ushul fiqih. Dikatakan hukum Islam itu 
mencakup syariah dan fiqih, karena hukum Islam ada yang dipahami dalam 
bentuk syariah dan ada yang dipahami dalam fiqih. 
Syariah adalah berasal dari kata al-syari‟ah yang bermakna „jalan ke 
sumber air‟ atau jalan yang harus diikuti, yaitu jalan kea rah sumber pokok 
bagi kehidupan.
10
 Kata syariah disamakan dengan jalan air mengingat bahwa 
barang siapa yang mengikuti syariah, ia akan mengalir dan bersih jiwanya. 
Secara terminologis, syariah adalah aturan-aturan yang ditetapkan oleh Allah 
agar  digunakan oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhannya, dengan 
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Fiqih berasal dari kata al-fiqh yang berarti pemahaman atau 
pengetahuan tentang sesuatu. Secara terminologis, fiqih adalah ilmu tentang 




2. Pembagian Hukum Islam 
Para ulama ushul membagi hukum Islam kepada dua bagian; hukum 
taklifi dan hukum wadh‟i. 
a. Hukum Taklifi 
Yang dimaksud dengan hukum taklifi adalah hukum syar‟i yang 
mengandung tuntunan (untuk dikerjakan atau ditinggalkan oleh para 
mukallaf) atau yang mengandung pilihan antara yang dikerjakan dan 
ditinggalkan. Para ulama sepakat membagi hukum taklifi menjadi lima 
bagian yaitu : 
1) Wajib  
Wajib adalah segala perbuatan yang diberi pahala jika 
mengerjakannya dan diberi siksa (iqab) apabila 
meninggalkannya. 
2) Haram  
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Haram adalah segala perbuatan yang dilarang 
mengerjakannya. Orang yang melakukan akan disiksa, berdosa 
(iqab), dan yang meninggalkannya diberi pahala. 
3) Mandub  
Mandub adalah segala perbuatan yang dilakukan akan 
mendapatkan pahala, tetapi bila tidak dilakukan tidak akan 
dikenakan siksa, dosa (iqab). 
4) Mubah  
Mubah adalah segala perbuatan yang diberi kebebasan 
untuk memilihnya, melakukan atau tidak melakukan. 
b. Hukum Wadh‟i 
Yang dimaksud dengan hukum wadh‟i adalah titah allah yang 
menjadikan sesuatu sebagai sebab bagi adanya sesuatu yang lain, atau 
sebagai syarat bagi sesuatu yang lain atau sebagai penghalang (man‟) 
bagi adanya sesuatu yang lain tersebut. Oleh karenanya, ulama 
membagi hukum wadh‟i ini kedalam lima bagian yaitu : 
1) Sebab  
Sebab adalah sesuatu yang dijadikan oleh syar‟i sebagai 
alas an bagi ada dan tidak adanya hukum. Adanya sesuatu 
menyebabkan adanya hukum dan tidak adanya sesuatu itu 






Syarat adalah segala sesuatu yang tergantung adanya 
hukum dengan adanya sesuatu tersebut, dan tidak adanya 
sesuatu itu mengakibatkan tidak ada pula hukum. 
3) Mani‟ 
Mani‟ adalah segala sesuatu yang dengan adanya dapat 
meniadakan hukum atau dapat membatalkan sebab hukum.  
4) Sah dan Batal 
Secara harfiah, sah berarti “lepas tanggungjawab” atau 
“gugur kewajiban di dunia serta memperoleh pahala dan 
ganjaran di akhirat”. Sedangkan batal dapat diartikan tidak 
melepaskan tanggungjawab, tidak menggugurkan kewajiban di 
dunia, dan di akhirat tidak memperoleh pahala. 
5) Azimah dan Rukhshah 
Azimah adalah peraturan-peraturan allah yang asli dan 
terdiri atas hukum-hukum yang berlaku umum. Sedangkan 
rukhshah adalah peraturan-peraturan yang tidak dilaksakan 
karena adanya hal-hal yang memberatkan dalam menjalankan 
azimah. 
 
B. Tinjauan Umum Tentang Anrong Bunting 
1. Pengertian Upacara Adat  
Dalam kamus antropologi pengertian upacara adat dikemukakan oleh 





1) Upacara/ritual (ceremony) adalah system aktivitas atau rangkaian 
tindakan yang dilakukan atau ditata oleh adat atau hukum yang 
berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai 




2) Upacara adat (customary ritual) adalah “upacara upacara 
berhubungan dengan kepentingan adat suatnu masyarakat”.
14
 
Pengertian “adat” itu sendiri berasal daribahasa melayu yang diartikan 
sebagai suatu kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magis religious dari suatu 
penduduk asli, yang antara lain mengenai nilai budaya, norma-norma hukum 
dan aturan-aturan yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem 
atau peraturan tradisional, sedangkan adat istiadat yang sudah berlangsung 
terus atau diwariskan dari generasi ke generasi secara turun temurun.  
2. Cakupan Upacara Adat  
Cakupan atau macam-macam upacara adat dapat dilihat dari berbagai 
rangkaian peristiwa dalam kehidupan masyarakat. suryono memaparkan 
berbagai upacara adat dari berbagai suku bangsa di Indonesia, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Upacara pernikahan, yaitu suatu upacara yang dilakukan 
sehubungan dengan akad nikah sebagai rangkain dan unsur 
pelaksanaan tata cara atau hukum agama yang berlaku.  
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b) Upacara kehamilan, yaitu suatu upacara yang dilakukan ketika 
seorang calon ibu hamil tua, dengan maksud dan harapan agar 
mendapatkan keselamatan bagi ibu dan calon bayi yang akan lahir 
nanti  
c) Upacara kelahiran, yaitu upacara yang dilakukan untuk merayakan 
kelahiran seorang bayi yang baru lahir dengan harapan 
mendapatkan keselamatan dalam kehidupannya sekaligus sebagai 
tanda syukuran atas kelahiran bayi tersebut.  
d) Upacara kematian, yaitu suatu upacara yang dilakukan 
sehubungan dengan peristiwa kematian dengan maksud untuk 
menunjukkan perasaan berkabun atas meninggalnya seseorang.  
e) Upacara keagamaan, yaitu suatu upacara suci bersifat keramat 
yang berhubungan dengan kepentingan-kepentingan dari 
rangkaian peristiwa dalam sistem agama berdasarkan keyakinan 
pada setiap ajaran yang ada didalamnya. 
f) Upacara kesuburan, yaitu suatu upacara yang dilaksanakan untuk 
menyatakan rasa syukur atas kesuburan tanah pertanian dengan 
harapan agar mendapat hasil yang lebih baik.  
g) Upacara pesta panen, yaitu suatu upacara yang dilakukan . 
berhubungan dengan hasil panennya dengan baik. Upacara ini 







3. Pengertian tradisi  
Istilah tradisi dalam pembangunan sejak lama disalahgunakan. 
Dengan munculnya zaman postmodern, makin lama makin banyak bangunan 
yang meniru tradisi, entah dari Indonesia atau dari Negara luar, dan 
melambngakan bangunan yang bermakna historis. Hasilnya adalah gedung 
tanpa kualitas dalam hal fungsi, bahan bangunan, teknologi, maupun 
pembentukan, misalnya lingkungan bangunan di mana bentuk istana 




Tradisi atau biasa pula diterjemahkan sebagai warisan atau adat 
istiadat, norma-norma yang merupakan bagian dari kebudayaan tradisi 
tersebut biasanya diartikan sebagai cara mewariskan pemikiran, kebiasaan 
adat istiadat kesenian dari generasi kegenerasi turun temurun. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesian “tradisi” yang berasal dari 
kata “traditium” (bahasa latin) diartikan sebagai segala sesuatu seperti adat 
kepercayaan, kebiasaan-kebiasaan, ajaran-ajaran yang diwariskan secara turu 
temurun dari nenek moyang.  
Dalam kamus antropologi, “tradisi” atau sering disebut “adat 
istiadat” (bahasa melayu) diartikan sebagai : suatu aturan yang sudah mantap 
dan mencakup kebudayaan untuk mengatur tindakan perbuatan manusia 
dalam kehidupan sosial “. Murgianto mengemukakan bahwa : tradisi 
diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dimasa lalu”.  
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Dengan mengacu pada pengertian tersebut diatas, maka tradisi pada 
dasarnya dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari masalalu, 
yaitu dasarnya dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari 
masalalu, yaitu suatu bentuk kebudayaan yang mengandung nilai-nilai luhur, 
bermutu tinggi, terikat, bersifat simbolis religious berkembang dari masa 
kemasa, serta mengandung nilai-nilai filosofis yang dalam. 
Murgianto menjelaskan bahwa:  
 “ Tradisi merupakan akar perkembangan kebudayaan yang member 
cirri khas/ identitas atau kepribadian suatu bangsa. Tradisi itu tidak 
statis, tetapi iya berkembang dan berubah sesuai dengan perkembangan 
zaman. Tradisi akan diteruskan selama para pendukungnya masih 
merasakan manfaat dan menyukainya dalam kehidupan”.  
Tradisi hendakmya kita lihat sebagai proses pertumbuhan yang tidak 
untuk dirusak, tetapi untuk diolah dan mengembangkannya serta memahami 
semangat dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Begitu pula 
halnya dengan tradisi adat Anrong bunting dikalangan masyarakat Sulawesi 
selatan. Di dalam pewarisan semacam ini, sipewaris lebih aktif dan 
sipenerima ( pewaris ) mewadahi secara lebih pasif. Didalam hal ini, juga 
tidak lasim terjadi tanpa penalaran mengenai hal-hal yang di wariskan.  
Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka dapat di 
berikan pengertian tentang upacara adat tradisional, yaitu upacara adat yang 
di lakuakan oleh suatu masyarakat berdasarkan kebiasaan-kebiasaan orang-





Karena sejarah yang cukup lama sekalipun mengacu pada pola-pola tradisi 
yang telah ada, di bentuk serta terkait pada pola adat istiadat, tetapi tidak 
tertutup kemungkinan akan mengalami perubahan-perubahan. Perubahan-
perubahan itu di mungkinkan antara lain karena antara lain pengganti 
generasi pola piker sistim budaya mengalami perbedaan akibat perkembangan 
zaman.  
Untuk mengatur tindakan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial 
Murgianto mengemukakan bahwa: tradisi di artikan sebagai segala sesuatu 
yang di warisi di masa lalu”. Dengan mengacu pada pengertian tersebut di 
atas, maka tradisi pada dasarnya di artikan sebagai segala sesuatu yang di 
warisi masa lalu, yaitu suatu bentuk kebudayaan yang mengandung nilai-nilai 
luhur, bermutu tinggi, terikat, bersifat simbolis, religious berkembang dari 
masa kemasa, serta mengandung Nilai-nilai filosofis yang dalam.  
4. Tradisi A’bu’bu Dalam Pesta Perkawinan  
A’bu’bu berasal dari kata “ bu’bu” (Bahasa Makassar) yang berarti 
mencabut atau membersihkan, A’bu’bu artinya membersihkan bulu-bulu 
tertentu pada diri dengan maksud untuk membersihkan diri lahir dan batin 
untuk menyambut perkawinannya.  
Perkawinan (pernikahan) yang dalam bahasa Makassar di sebut 
ammempo bunting (duduk penganting) bukan hanya menyatukan dua orang 
menjadi sepasang suami istri, tetapi juga menyatukan dua rumpun keluarga 





dari pihak mempelai wanita. Penyatuan ke dua keluarga besar di sebut dalam 
bahasa Makassar di sebut Appasisambung bija (mendekatkan yang jauh).  
Sebenarnya pandangan masyarakat bugis /Makassar tentang 
perkawinan dan tata cara pelaksanaannya, pada dasarnya memiliki persamaan 
antara daerah yang satu dan daerah lainnya. Hanya saja dalam segi-segi kecil 
sering di temukan perbedaan-perbedaan yang tidak terlalu spesipik. Misalnya 
Anrong bunting yang di lakukan oleh sebahagian besar masyarakat Makassar 
khususnya di kecamatan pallangga kabupaten gowa, dan daerah di sekitarnya, 
yang merupakan hal yang tidak di temukan di Daerah lain.  
Tradisi Anrong bunting pada hakikatnya termasuk dalam acara 
pelaksanaan pernikahan, sesuai dengan maknanya, upacara anrong bunting 
dalam pula di golongkan dalam acara merawat penganting di zaman dahulu di 
kalangan bangsawan. Maksudnya untuk membersihkan diri dari segala 
sesuatu untuk menyambut perkawinannya. Anrong bunting dalam pesta 
perkawinan di laksanakan di rumah masing-masing kedua calon mempelai 
sehari sebelum pesta perkawinan yang di laksanakan pada pagi hari sebelum 
malam korontigi. Sebelum pesta perjamuan  
5. Proses Pelaksanaan Upacara Anrong bunting 
Sebelum memasuki pernikahan kedua calon mempelai terlebih dahulu 
melalui upacara adat yang disebut Anrong bunting. Upacara ini dilakukan 
sehari sebelum pesta perjamuan di laksanakan, yang di laksanakan pada pagi 
hari sekitar pukul Sembilan sampai pukul sebelas, karena dianggap inilah 





dilaksanakan di rumah masing-masing calon mempelai dengan di iringi 
dengan tabuhan gendang dari awal acara sampai akhir acara proses Anrong 
bunting di laksanakan. Menurut penjelasan anrong bunting yang di 
wawancarai pada saat pelaksanaan upacara tradisi A‟bu‟bu di laksanakan. 
Adapun tata cara pelaksanaan prosesi Anrong bunting adalah sebagai berikut:  
a) Semua perlengkapan yang akan di gunakan pada propesi telah di 
siapkan. Maka calon mempelai segera mengambil tempat dan 
duduk di atas sajadah tepat berhadapan dengan Anrong bunting 
yang akan memandu acara tersebut sambil menutup bahu calon 
mempelai dengan mukena.  
b) Calon mempelai duduk memangku kelapa dan memegang beras, 
kemudian anring bunting menaruh beras di kepala calon 
penganting dan sesekali melempar beras,dengan makna agar calon 
mempelai selelu mendapatkan kebahagiaan dan rejeki yang tak 
terhingga seperti beras yang tak terhitung banyaknya.  
c) Anrong bunting memegang kedua tangan calon mempelai yang 
memegang kalomping seraya memberikan doa agar keluarganya 
kelak langgang dan bahagia.  
d) Anrong bunting membisikkan sesuatu kepada calon penganting ke 
telinga kanan dan kiri agar kelak calon penanti saling mengetahui 
ke wajiban masing-masing. Agar istri menghormati suami dan 





e) Anrong bunting membacakan doa pada ubun-ubun calon 
penganting, agar calon penganting senang tiasa mendapatkan 
ketenangan lahir dan batin, dan perkawinannya selalu mendapatkan 
kebahagiaan, dan semoga tuhan yang maha esa memberkati 
perkawinanmu.  
f) Anrong bunting membasahi dahi calon penganting dengan air 
kelapa mudah kemudian mulailah rambut halus yang tumbuh di 
dahi di bersihkan dengan pisau kecil atau silet, kemudian di 
lanjutkan pada pelipis kiri dan kanan, juga mengcukur alis agar 
tampak teratur sehingga muka calon mempelai tampak bersih dan 
bercahaya, sehingga riasan yang dipakai tampak menyatuh dengan 
muka. Kemudian bagian belakang yaitu tengkuk, yang juga di usap 
dengan air kelapa kemudian di bersihkan juga dengan silet agar 
segala rambut yang tumbuh halus di bagian tengkuk tampak bersih 
dan teratur, agar sanggul bagi penganting perempuan tampak rapih 
dan laki-laki rapih dan teratur bagian tengkuk ini biasanya dibantu 
oleh keluarga penganting yang telah di pilih untuk mendampingi 
penganting. Menurut narasumber yang kami temui pada propesi 
upacara Anrong bunting ( hatipa dg pajja ) mengatakan bahwa 
mengcukur alis rambut halus yang ada di sekitar muka atau wajah 
calon penganting bukan semata-mata bertujuan untuk kecantikan 
semata, maknanya agar segala hal-hal buruk yang ada pada diri 





jatuhnya rambut atau bulu halus yang di cukur. Bercukur juga di 
maknai untuk menandai calon penganting sebelum memasuki akad 
nikah, sehingga di kemudian hari secara tidak langsung masyarakat 
mengetahui bahwa pasangan ini telah terikat dalam pernikahan.  
g) Setelah acara mengcukur atau dalam bahasa Makassar di sebut ( 
A‟kkallu‟ ) maka segala jenis kue tradisional yang telah di 
sediakan dalam propesi Anrong bunting di berikan kepada calon 
penganting untuk di cicipi kue, kue tersebut antara lain: umba-
umba maknanya agar segala yang kita harapkan akan terwujud, 
serikaya maknanya agar calon penganting nantinya selalu 
mendapatkan banyak rejeki, dan kue lapis maknanya agar 
keluarganya kelak selalu merasakan kebahagiaan dan rejeki tak 
terhingga  
h) Terakhir calon penganting di mandikan oleh Anrong bunting 
sebagai yang memandu acara, dengan cara yaitu: anrong bunting 
membacakan doa kemudian menyiram kepala calon penganting 
dengan air kelapa muda lalu dilanjutkan bebrapa jenis daun yang 
diikat tadi ditepuk tepukkan pada bahu kiri tiga kali bahu kanan 
tiga kali, belakang satu kali dan depan satu kali, dan terakhir 
bagian kepala juga tiga kali. Kemudian anring bunting mulai 
menyiram calon penganting dengan air yaitu bahu kiri dan kanan 





terakhir kepala, kemudian calon penganting mandi yang 
sebenarnya sampai selesai.  
i) Calon penganting mengganti pakaian dengan sarun yang di 
lakukan oleh anrong bunting sambil memakaikan sarung anrong 
bunting mendoakan agar penganting betul-betul bersih dan suci. 
Dan dari segala kesialan telah hilang bersama dengan 
dikeluarkannya pakaian yang di pakei calon penganting tadi. Calon 
penganting dianggap sudah mantap dan pantas melaksanakan 
pernikahan dan duduk bersangding di pelaminan. Maka dengan 
berakhirnya mandi tadi maka propesi A‟bu‟bu di anggap telah 
selesai dengan selamat. 
          Pesta atau sering di sebut upacara untuk merayakan suatu 
peristiwa tertentu yang di anggap penting untuk di rayakan karna 
mengandung nilai-nilai budaya tertentu, misalnya pesta 
perkawinan, pesta khitanan, upacara kematian ( deas ritual ), 
upacara ke agamaan ( religious ritual ), pesta adat dan lain 
sebagainya. 
         “perkawinan merupakan salah satu cara melanjutkan 
keturunan dengan berdasarkan cinta kasih yang sah yang 
selanjutnya dapat memperoleh hubungan antar keluarga, antar 
suku, antar bangsa,”. 
Mengacu dari pengertian tersebut, maka pesta perkawinan yang 





merayakan perkawinan ini dapat pula di katakana sebagai upacara ceremobial 
( ceromoni ritual ) yang terikat syukuran dan di rayakan oleh keluarga yang 
melaksanakan hajab pernikahan.  
Dikatakan pesta adat karena pesta ini erat kaitannya dengan kebiasaan 
masyarakat setempat yang sudah menjadi tradisi local, dan telah di sepakati 
bersama sistim budaya bagi masyarakat yang bersangkutan. Akhirnya tradisi 
ini menjadi sistim budaya lokal yang oleh masyarakat Makassar di sebut 
dengan nama appabunting ( pesta perkawinan ). Sebelum pelaksanaan 
upacara pernikahan terlebih dahulu di adakan upacara A‟bu‟bu.  
C. Tinjauan umum tentang upacara pernikahan  
1. Pengertian Pernikahan  
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada 
semua makhluk-nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. 
Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah swt., sebagai jalan bagi makhluk-
nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.
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Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.  
Pernikahan menurut hukum islam , kata “Nikah” dalam islam sama 
dengan kata “Kawin” dalam bahasa Indonesia. Hal ini juga berlaku untuk 
pernikahan, yang sama artinya dengan perkawinan (kata perkawinan 
digunakan dalam UU RI Nomor 1 Tahun 1974).” 
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Dari dua kata yang bermakna sama tersebut (nikah dan kawin), fiqh 
islam lebih banyak memakai kata “nikah” atau “ziwaj”. Kata “nikah” atau 
“ziwaj” ini banyak pula digunakan dalam al-qur‟an, yang artinya adalah 
berkumpul. Meskipun pada hakikatnya pengertian pernikahan menurut Islam 
sama (tidak jauh beda) dengan pengerian perkawinan dalam UURI Nomor 1 
Tahun 1974, namun pengertian pernikahan dalam fiqh lebih mengarah kepada 
hal-hal yang spesifik dan urgen dalam pernikahan itu sendiri. Berikut adalah 
beberapa definisi pernikahan yang dikemukakan para ahli fiqh, diantaranya : 
Pertama,pengertian perkawinan menurut Prof. Dr. Mahmud Yunus. 
Menurutnya, perkawinan adalah akad antara calon laki-laki dan perempuan 
untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang di atur oleh syariat agama.
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Kedua, pengertian perkawinan menurut idris Ramulya. Idris Ramulya 
mendefinisikan perkawinan menurut Islam sebagai, “suatu perjanjian yang 
suci dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekal. Santun-
menyantuni, kasih-mengasihi, aman, tentram, bahagia, dan kekal”,
18
 
Ketiga, imam an-Nawawi, seorang tokoh fiqih besar dari zaman 
lampau mendefinisikan nikah sebagai “bercampur yang meliputi akad 
(perjanjian) dan hubungan seksual ”
19
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Nikah, menurut bahasa: al-jum‟u dan al-dhamu yang artinya kumpul. 
Makna nikah (zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad 
nikah. Juga bisa diartikan (wath‟u al-zaujah) barmakna menyetubuhi istri. 
Defenisis yang hamper sama dengan di atas juga dikemukakan oleh rahmat 
hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa Arab “nikahun” yang 
merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fi‟il madhi) “nakaha” , 
sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
sebagai perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebeb telah masuk 
dalam bahsa Indonesia.  
Beberapa penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan kata 
perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “perkawinan” berasal dari kata 
“kawin” yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan 
jenis; melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh”  istilah “kawin” 
digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan manusia, dan 
menunjukkan proses generative secara alami. Berbeda dengan itu, nikah 
hanya digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan secara hukum 
nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama. Makna nikah adalah 
akad atau ikatan, karena dalam satu proses pernikahan terdapat ijab 
(pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan 
penerimaan dari pihak laki-laki). Selain itu, nikah biasa juga di artikan 
sebagai bersetubuh. 
Adapun menurut syarak: nikah adalah akad serah terima antara laki-





dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta 
masyarakat yang sejahtera. Para ahli fiqih berkata, zawwaj atau nikah adalah 
akad yang secarah keseluruhan didalamnya mengandung kata; inkah atau 
tazwij. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang ditulis oleh zakia darajat dan 
kawan-kawan yang memberikan defenisi bahwa perkawinan adalah Akad 
yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin dengan 
lafaz atau tazwij arau yang semakna keduanya. 
Dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 bab 1 pasal 1 disebutkan 
bahwa: “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang mahaesa”. Dengan 
demikian, pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya 
dikandung dalam kata nikah atau tazwij dan merupakan ucapan seremonial 
yang sakral. 
1. Dasar Hukum Nikah  
Hukum nikah (Pernikahan), yaitu hukum yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut 
penyaluran kebutuhan biologis antar jenis, dan hak serta kewajiban 
yang berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut. 
Perkawinan adalah sunatullah, hukum alam didunia. 
Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-
tumbuhan, karenanya menurut para sarjana ilmu alam mengatakan 





air yang kita minum ( terdiri dari oksigen dan hydrogen ), listrik, ada 
positif dan negatifnya dan sebagainya. Apa yang telah dinyatakan oelh 
para sarjana ilmu alam tersebut adalah sesuai dengan pernyataan Allah 
dalam al-Qur‟an. Firman Allah swt.:  
               
Terjemahnya : 
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah”. (QS AL-
Dzariyat [51]: 49)  
Perkawinan, yang merupakan sunahtullah pada dasarnya adalah 
mubah tergantung pada tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, iman izzudin 
abdulssalam, membagi maslahat menjadi tiga bagian yaitu,:  
1) Maslahat yang diwajibkan allah swt. Bagi hamba-nya. Maslahat 
wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil (utama), afdhal 
(paling utama) dan mutawassith (tengah-tengah). Mashalat 
yang paling utama adalah mashalat pada dirinya terkandung 
kemuliaan, dapat menghilangkan mafsadah paling buruk, dan 
dapat mendatangkan keselamatan yang paling besar, 





2) Mashalat yang disunnahkan oleh syari‟ kepada hambanya demi 
untuk kebaikannya, tingkat mashalat paling tinggi berada 
sedikit pada tringkat pashalat wajib paling rendah. Dalam 
tingkatan kebawah, maslahat sunnah akan sampai pada tingkat 
mashalat yang ringan yang mendekati maslahat mubah.  
3) Maslahat mubah. Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas 
dari kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap 
mafsadah. Imam inzzudin berkata: “ mashalat mubah dapat 
dirasakan secara langsung. Sebagaian diantaranya lebih 
bermanfaat dan lebih besar kemaslahatannya dari sebagaian 
yang lain. Maslahat mubah ini tidak berpahala.  
Dengan demikian, dapat diketahui secara jelas tingkatan maslahat 
taklif perintah ( thalabal fi‟li ), taklif takhyir, dan taklif larangan ( thalabal 
kaff ). Dalam taklif larangan, kemaslahatannya adalah menolak 
kemafsadatan dan mencegah kemadaratan. Disini perbedaan tingkat 
larangan sesuai dengan kadar kemampuan merusak dan dampak negatif 
yang ditimbulkannya. Kerusakan yang ditimbulkan perkara haram tentu 
lebih besar dibanding kerusakan pada perkara makruh. Meski pada 
masing-masing perkara haram dan makruh masih terdapat perbedaan 
tingkatan, sesuai dengan kadar kemafsadatannya. Keharaman dalam 
perbuatan zina, misalnya tentu lebih berat dibandingkan keharaman 
merangkul atau mencium wanita bukan muhrim, meskipun kedua duanya 





asalnya adalah mubah, namun dapat berubah menurut ahkamal-khamsa 
(hukum yang lima) menurut perubahan keadaan:  
1) Nikah wajib. Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu 
yang akan menambah takwa. Nikah juga wajib bagi orang 
yang telah mampu, yang akan menjaga jiwa dan 
menyelamatkannya dari perbuatan haram. Kewajiban ini tidak 
akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah. 
2) Nikah haram. Bagi orang yang tidak tau bahwa dirinya tidak 
mampu melaksanakan hidup berumah tangga melaksanakan 
kewajiban lahir seperti member nafkah, pakaian, tempat 
tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri istri. 
3) Nikah sunnah. Nikah disunahkan bagi orang-orang yang 
sudah mampun tetapi iya masih sanggup mengendalikan 
dirinya dari perbuatan haram, dal hal seperti ini maka nikah 
lebuh baik dari pada membujang karena membujang tidak 
diajarkan oleh islam.  
4) Nikah mubah, yaitu bagi orang yang tidak berhalangan untuk 
nikah dan dorongan untuk nikah belum membahayakan 
dirinya, iya belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak 
nikah.  
Dari uraian tersebut diatas menggambarkan bahwa dasar 





sunnah, dan mubah tergantung dengan keadaan maslahat atau 
mafsadatnya. 
1. Rukun dan syarat sah pernikahan  
Rukun, yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah 
atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dalam sesuatu itu termasuk 
dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasu muka untuk wudu 
dan takbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengganti laki-
laki/perempuan dalam perkawinan.  
„Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan 
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk 
dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat” 
atau menurut islam calong pengganti laki-laki/perempuan itu harus 
beragama islam. 
“Sah, yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi hukum 
dan syarat”. 
Pernikahan yang didalamnya terdapat akad, layaknya akad-
akad lain yang memerlukan adanya persetujuan kedua belah pihak 
yang mengadakan akad. Adapun rukun nikah adalah  
1. Mempelai laki-laki ; 
2. Mempelai perempuan;  
3. Wali;  
4. Dua orang saksi; 





Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting iyalah ijab 
Kabul antara yang mengadakan dengan yang menerima akad sedangkan 
yang dimaksud syarat perkawinan iayalah syarat yang bertalian dengan 
rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, wali, 
saksi, dan ijab Kabul. 
 Syarat-Syarat Suami: 
1. Buakan mahram dari calon istri; 
2. Tidak terpaksa atas kemauan sendiri; 
3. Orangnya tentu, jelas orangnya; 
4. Tidak sedang ihram. 
Syarat-Syarat Istri: 
1. Tidak ada halangan syarat, yaitu tidak bersuami, bukan mahram, 
tidak sedang dalam idda; 
2. Merdeka, atas kemauan sendiri;  
3. Jelas orangnya; dan  
4. Tidak sedang berihram. 
Syarat-Syarat Wali  
1. Laki-laki; 
2. Baligh; 
3. Waras akalnya; 
4. Tidak terpaksa; 





6. Tidak sedang ihram.  
Syarat-Syarat Saksi  
1. Laki-laki; 
2. Baligh; 
3. Waras akalnya; 
4. Adil; 
5. Dapat mendengar dan melihat.  
6. Bebas, tidak dipaksa; 
7. Tidak sedang mengerjakan ihram; dan  
8. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk ijab Kabul.  
Syarat-syarat shigat: shigat ( bentuk akad ) hendaknya dilakukan 
dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh orang yang melakukan akad, 
penerima akad, dan saksi, shigat hendaknya mempergunakan ucapan yang 
menunjukkan waktu akad dan saksi. Shigat hendaknya mempergunakan 
ucapan yang menunjukkan waktu lampau, atau salah seorang 
mempergunakan kalimat yang menunjukkan waktu lampau sedang lainnya 
dengan kalimat yang menunjukkan waktu yang akan datang.
20
  
Mempelai laki-laki dapat meminta kepada wali penganting 
perempuan: “ kawinkanlah saya dengan anak perempuan bapak “kemudian 
jawaban: “saya kawinkan dia ( anak perempuannya ) denganmu. 
Permintaan dan jawaban itu sudah berarti perkawinan.  
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Shigat itu hendaknya terikat dengan batasan tertentu supaya akad 
itu dapat berlaku. Misalnya, dengan ucapan: “ saya nikahkan engkau 
dengan anak perempuan saya “. Kemudian pihak laki-laki menjawab: “ ya 
saya terima”. Akad ini sah dan berlaku. Akad yang bergantung kepada 
syarat atau waktu yang tertentu, tidak sah.  
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa akad nikah atau perkawinan 
yang tidak dapat memenuhi syarat dan rukunnya menjadikan perkawinan 
tersebut tidak sah menurut hukum.  
 
5. Tujuan dan hikmah perkawinan menurut hukum Islam  
1. Tujuan perkawinan  
      Perkawinan adalah merupakan tujuan syariat yang dibawah 
Rasulullah Saw., yaitu penataan hal ihwan manusia dalam kehidupan 
duniawi dan ukhrowi. Dengan pengamatan sepintas lalu, pada batang 
tubuh ajaran fiqih, dapat dilihat adanya empat garis dari penataan itu 
yakni: a). Rub‟ al-ibadat, yang menata hubungan manusia selaku makhluk 
dengan khaliknya b). Rub‟ al-muamalat, yang menata hubungan manusia 
dalam lalu lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat 
hidupnya sehari-hari. C). Rub‟ al-munakahat, yaitu yang menata hubungan 
manusia dalam lingkungan keluarga dan d). Rub‟ al-jinayat, yang menata 






Zakiyah darajat dkk. Mengemukakan lima tujuan dalam 
perkawinan, yaitu: 
1) Mendapatkan dan melangsungkan keturunan; 
2) Memenuhu hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih sayangnya; 
3) Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan 
dan kerusakan; 
4) Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab 
menerima hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk 
memperoleh harta kekayaan yang halal; serta 
5) Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 
tenteram atas dasar cinta dan kasih saying. 
Perkawinan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek 
untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. Fungsih 
keluarga adalah menjadi pelaksana pendidikan yang paling menentukan. 
Sebab keluarga salah satu di antara lembaga pendidikan informal, ibu-
bapak yang dikenal mula pertama oleh putra-putrinya dengan segala 
perlakuan yang diterima dan dirasakannya, dapat menjadi dasar 
pertumbuhan pribadi/kepribadian sang putra-putri itu sendiri.  
Sebagai mana sabda nabi Muhammad Saw.:  
َرانِِو أَْو ُكلُّ َمْىلُْىٍد يُْىلَُد َعلَى اْلفِْطَرِة، َحتَّى يُْعِرَب َعْنوُ لَِسانُوُ، فَ  َدانِِو أَْو يُنَصِّ أَبََىاهُ يُهَىِّ






“ Tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir di atas fitra maka ayah 
dan ibundanya yang menjadikan ia yahudi , Nasrani atau majusi.” ( H. 
R. Bukhari dari Abu Hurairah )  
Perkawinan juga bertujuan untuk membentuk perjanjian ( suci ) 
antara seorang pria dan seorang wanita, yang mempunyai segi-segi perdata 
di antaranya adalah: a) kesukarelaan, b) persetujuan kedua belah pihak, c) 
kebebasan memilih, d) darurat.  
Perkawinan pun adalah makna dan jiwa dari kehidupan berkeluarga 
yang meliputi:  
a. Membina cinta kasih sayang yang penuh romantika dan 
kedamaian. Firman Allah Swt.:  
             
Terjemahnya : 
“ Mereka itu adalah pakaian, dan kamu pun adalah 
pakaian bagi mereka. ( QS AL-Baqarah [2]: 187 )  
b. Understanding dan toleransi yang tulus ikhlas yang diletakkan 
atas dasar nilai-nilai kebenaran, keadilan, dan demokrasi. 
Dalam kaitan tersebut Allah berfirman dalam surah Al-rum 





               
                  
       
Terjemahnya : 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah 
menciptakan untuk mu istri-istri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi bagi kamu yang 
berpikir” ( QS Al-Rum [30]: 21 )  
 Menurut ayat tersebut, keluarga islam terbentuk dalam 
keterpaduan antara ketenteraman ( sakianh ), penuh rasa cinta ( mawaddah 
) dan kasih sayang (rahmah). Ia terdiri dari istri yang patuh dan setia, 
suami yang jujur dan tulus, ayah yang penuhi kasih sayang dan ramah, ibu 
yang lemah lembut dan berperasaan halus, putra-putri yang patuh dan taat 





ini dapat tercapai bila masing-masing anggota keluarga tersebut 
mengetahui hak dan kewajiabannya.  
Sulaiman Al-Mufarraj, salam bukunya bekal pernikahan, 
menjelaskan bahwa ada 15 tujuan perkawinan, yaitu:  
1. Sebagai ibadah dan mendekatkan diri pada Allah Swt. 
Nikah juga dalam rangka taat kepada Allah Swt. Dan rasul-
nya;  
2. Untuk „iffah ( menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang; 
ihsan (membentengi diri) dan mubadho‟ah (bisa melakukan 
hubungan intm);  
3. Memperbanyak ummat Muhammad Saw;  
4. Menyempurnakan agama;  
5. Menikah termasuk sunnahnya para utusan Allah; 
6. Melahirkan anak yang dapat memintakan pertolongan Allah 
untuk ayah dan ibu mereka saat masuk surge;  
7. Menjaga masyarakat dari keburukan, runtuhnya moral, 
perzinaan, dan lain sebagainya; 
8. Legalitas untuk melakukan hubungan intim, menciptakan 
tanggung jawab bagi suami dalam pimpinan rumah tangga, 
memberikan nafkah dan membantu istrio di rumah ; 
9. Mempertemukan tali keluarga yang berbeda sehingga 
memperkokoh lingkaran keluarga;  





11. Menjadikan ketenangan kecintaan dalam jiwa suami dan 
istri;  
12. Sebagai pilar untuk membangun rumah tangga islam yang 
sesuai dengan ajaran-nya terkadang bagi orang yang tidak 
menghiraukan kalimat Allah Swt. Maka tujuan nikahnya 
akan menyimpang;  
13. Suatu tanda kebersamaan Allah Swt. Kita melihat orang 
yang sudah menikah, awalnya mereka tidak saling 
mengenal satu sama lainnya, tetapi, dengan melangsungkan 
tali pernikahan hubungan keduanya bisa saling mengenal 
dan sekaligus mengasihi;  
14. Memperbanyak keturunan umat islam dan menyemarakkan 
bumi melalui proses pernikahan;  
15. Untuk mengikuti panggilan iffan dan menjaga pandangan 
kepada hal-hal yang diharamkan.  
2. Hikmah perkawinan  
Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah karena akan 
berpengaruh baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat, dan seluruh umat 
manusia. Adapun hikma pernikahan adalah:  
1) Nikah adalah jalan alami yang paling baik dan sesui untuk 
menyalurkan dan memuasakan naluri seks dengan kawin badan 
jadi segar, jiwa jadi tenang, mata terpelihara dari yang melihat 





2) Nikah, jalan terbaik untuk membuat anak-anak menjadi mulia, 
memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, serta 
memelihara nasib yang oleh islam sangat diperhatikan sekali.  
3) Naluri kebapakan dan keibuan akan timbul saling melengkapi 
dalam suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula 
perasaan-perasaan ramah, cinta, dan sayang yang merupakan sifat-
sifat baik yang menyempurnakan kemanusiaan seseorang.  
4) Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak 
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat 
bakat dan perlawanan seseorang. Ia akan cekatan bekerja, karena 
dorongan tanggung jawab dan memikul kewajibannya sehingga iya 
akan banyak bekerja dan mencari penghasilan yang dapat 
memperbesar jumlah kekayaan dan memperbanyak produksi. Juga 
dapat mendorong usaha mengeksploitasi kekayaan alam yang 
dikarunaiakan Allah bagi kepentingan hidup manusia.  
5) Pembagian tugas, dimna yang stu mengurusi rumah tangga, 
sedangkan yang lain bekerja di luar, sesuai dengan batas-batas 
tanggung jawab antara suami-istri dalam menangani tugas-
tugasnya.  
6) Perkawinan, dapat membuahkan, di antaranya: tali kekeluargaan, 
memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan 
memperkuat hubungan masyarakat, yang memang oleh islam yang 





menunjang lagi saling menyayangi merupakan masyarakat yang 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research 
kualitatif, dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan  bersumber 
dari hasil wawancara dari pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu “ 
suatu tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif-analitis, yaitu apa 
yang dinyatakan responnden secara tertulis maupun lisan, dan juga perilaku yang 
nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.
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 Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan diperlukan 
secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrumen penting yang secara 
langsung mengamati, mewawancarai dan mengobservasi obyek yang diteliti.
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Dalam penyusunan skripsi ini penulis memilih lokasi penelitian di Desa 
Tetebatu, Kecematan Pallanga, Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih karena dari 
hasil pengamatan penulis menemukan adanya A’bu’bu (Mencukur rambut-rambut 
halus di bagian dahi dan alis pengantin). Selain itu, di Desa Tetebatu ini dapat 
memudahkan penulis dalam memperoleh data-data dalam penelitiannya. 
B. Pendekatan Praktis 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Normatif dan Yuridis. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan masalah yang 
berpedoman pada aturan-aturan dalam hukum Islam baik berupa Al-qur’an, hadis, 
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maupun pemikiran para tokoh yang berkaitan dengan eksploitasi anak di panti 
asuhan. Pendekatan Yuridis berupa perundang-undangan dan peraturan yang 
terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 
 
C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasikan jenis data kualitatif 
yang berkaitan dengan masing-masing fokus penelitian yang sedang diamati. 
Sumber data adalah para informan yang memberikan informasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, 
sekunder dan tersier. 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian. 
Sumber data primer ini adalah hasil wawancara dari pihak-pihak yang 
mengetahui atau menguasai permasalahan yang akan dibahas serta 
dokumen-dokumen yang didapat langsung dari lokasi penelitian.
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2.   Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan (Library 
Research) dan (field research) yakni dengan menghimpun data-data dan 
peraturan perundang-undangan, buku-buku karya ilmiah, dan pendapat 
para ahli terkait masalah yang diteliti.
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3.   Data Tersier adalah bahan-bahan yang memberikan petunjuk maupun 
penjelasan terhadap data primer dan data sekunder, misalnya kamus-
kamus dan ensiklopedia. 
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 Data Sekunder, antara lain mencakup dokumen-dokumen yang resmi, buku-buku, hasil-





D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam rangka memperoleh data sebagaimana yang diharapkan, maka 
penulis melakukan pengumpulan data dengan cara yakni melalui metode 
wawancara dan penelitian kepustakaan (field research). 
1. Metode Wawancara yaitu metode yang dilakukan penulis untuk 
mengadakan Tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait langsung 
dengan masalah yang diteliti. 
2. Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu mengumulkan 
sejumlah data dengan jalan membaca dan menelusuri literatur-literatur 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
3. Metode Deskriptif Kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan 
keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan 
apa yang sebenarnya terjadi.  
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan dataa atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 
permasalahan penelitian. 
   Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
peneliti adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “diuji validasi”. Uji 
validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu 






  Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 




 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Interview 
Interview yang sering disebut juga dengan wawancara atau kuesioer lisan 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi dari narasumber. 
2. Observasi 
Dalam hal ini pengamatan langsung, baik berupa rekaman, gambar, dan 
rekaman suara. 
3. Dokumentasi 
Merupakan sejumlah besar fakta yang tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara  kualitatif 
terhadap data primer dan data sekunder. Penarikan kesimpulan menggunakan 
alur pemikiran induktif dari data-data yang bersifat khusus menjadi data yang 
bersifat umum. Deskripsi ini meliputi isi dan struktur hukum positif dan hukum 
Islam yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahn hukum yang 
menjadi obyek penelitian. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan maka 
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
ditemukan itu salah atau tidak, sehingga dapat memberikan deskripsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati dan meningkatkan 
kredibilitas data sehingga proses dan hasil penelitian dapat diterima dan 
dipercaya. 
2. Menggunakan bahan referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai  
contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 
wawancara sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat 
dipercaya. Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan rekaman 
wawancara dan foto-foto hasil observasi sebagai bahan  referensi untuk 
memberikan penjelasan apakah hasil penelitian penulis ini dapat 





TRADISI ANRONG BUNTING DALAM UPACARA PERNIKAHAN 
(Studi Kasus Kelurahan Tetebatu Kec. Pallangga Kab.Gowa) 
A. Gambaran Umum Tradisi Anrong Bunting di Lingkungan Biringkalloro 
1. Sejarah Tradisi Adat Anrong Bunting di Lingkungan Biringkalloro 
Tradisi atau biasa pula diterjemahkan sebagai warisan atau Adat Istiadat, Norma-
norma yang merupakan bagian dari kebudayaan tradisi tersebut biasanya diartikan 
sebagai cara mewariskan pemikiran, kebiasaan adat istiadat kesenian dari generasi 
kegenerasi turun temurun. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesian “tradisi” yang berasal dari kata “traditium” 
(bahasa latin) diartikan sebagai segala sesuatu seperti adat kepercayaan, kebiasaan-
kebiasaan, ajaran-ajaran yang diwariskan secara turu temurun dari nenek moyang.  
Dalam kamus Antropologi, “tradisi” atau sering disebut “adat istiadat” (bahasa 
melayu) diartikan sebagai : suatu aturan yang sudah mantap dan mencakup kebudayaan 
untuk mengatur tindakan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial “. Murgianto 
mengemukakan bahwa : Tradisi diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dimasa 
lalu”.  
Dengan mengacu pada pengertian tersebut diatas, maka tradisi pada dasarnya dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari masalalu, yaitu dasarnya dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari masalalu, yaitu suatu bentuk 




Religious berkembang dari masa kemasa, serta mengandung Nilai-nilai filosofis yang 
dalam. 
Tradisi merupakan akar perkembangan kebudayaan yang member cirri khas, identitas 
atau kepribadian suatu bangsa. Tradisi itu tidak statis, tetapi ia berkembang dan berubah 
sesuai dengan perkembangan zaman. Tradisi akan diteruskan selama para pendukungnya 
masih merasakan manfaat dan menyukainya dalam kehidupan. Tradisi hendaknya kita 
lihat sebagai proses pertumbuhan tidak untuk dirusak, tetapi untuk di olah dan 
mengembangkannya serta memahami semangat dan nilai-nilai luhur yang terkandung di 
dalamnya. Begitu pula halnya dengan tradisi Anrong Bunting yang ada di kalangan 
masyarakat Sulawesi Selatan. Di dalam pewarisan seperti ini si pewaris semacam ini, si 
pewaris lebih aktif dan sipenerima (pewaris) mewadahi secara lebih pasif. Dalam hal ini, 
juga tidak lazim terjadi tanpa penalaran mengenai hal-hal yang diwariskan.  
Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka dapat diberikan pengertian 
tentang upacara adat tradisional yaitu, upacara adat yang dilakukan oleh suatu masyarakat 
berdasarkan kebiasaan-kebiasaan orang-orang terdahulu sebelum mereka dengan maksud 
dan tujuan tertentu. Karena sejarah yang cukup lama sekalipun mengacu pada pola-pola 
tradisi yang telah ada, di bentuk serta terkait pada pola adat istiadat.tetapi tidak tertutup 
kemungkinan akan mengalami perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan itu 
dimungkinkan antara lain karena pergantian geberasi yang pola dan sistem budaya 
mengalami perbedaan akibat perkembangan zaman.  
Untuk mengatur tindakan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial diartikan 
sebagai segala sesuatu yang yang diwarisi di masa lalu. 
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Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka tradisi pada dasarnya dapat 
di artikan sebagai segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu, iyaitu suatu bentuk 
kebudayaan yang mengandung nilai-nilai luhur, bermutu tinggi, terikat bersifat simbolis, 




Tradisi hendaknya kita lihat sebagai proses pertumbuhan yang tidak untuk dirusak, 
tetapi untuk diolah dan mengembangkannya serta memahami semangat dan nilai-nilai 
luhur yang terkandung di dalamnya. Begitu pula halnya dengan tradisi adat Anrong 
Bunting dikalangan masyarakat Sulawesi selatan. Di dalam pewarisan semacam ini, si 
pewaris lebih aktif dan si penerima (pewaris) mewadahi secara lebih pasif. Didalam hal 
ini, juga tidak lasim terjadi tanpa penalaran mengenai hal-hal yang di wariskan.  
Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka dapat di berikan pengertian 
tentang upacara adat tradisional, yaitu upacara adat yang di lakuakan oleh suatu 
masyarakat berdasarkan kebiasaan-kebiasaan Orang-orang terlebih dahulu sebelum 
mereka dengan maksud dan tujuan tertentu. Karena sejarah yang cukup lama sekalipun 
mengacu pada pola-pola tradisi yang telah ada, di bentuk serta terkait pada pola adat 
istiadat, tetapi tidak tertutup kemungkinan akan mengalami perubahan-perubahan. 
Perubahan-perubahan itu di mungkinkan antara lain karena antara lain pengganti generasi 
pola piker sistim budaya mengalami perbedaan akibat perkembangan zaman.  
Untuk mengatur tindakan perbuatan manusia dalam kehidupan sosial Murgianto 
mengemukakan bahwa: tradisi di artikan sebagai segala sesuatu yang di warisi di masa 
lalu”. Dengan mengacu pada pengertian tersebut di atas, maka tradisi pada dasarnya di 
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 Soerjono, Laporan Hasil Pengkajian Bidang Hukum Adat (Badan Pembinaan Hukum Nasional, 
Departemen Kehakiman RI, 1986),hal,4. 
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artikan sebagai segala sesuatu yang di warisi masa lalu, yaitu suatu bentuk kebudayaan 
yang mengandung Nilai-nilai luhur, bermutu tinggi, terikat, bersifat simbolis, religious 
berkembang dari masa kemasa, serta mengandung Nilai-nilai filosofis yang dalam.  
Anrong Bunting dalam bahasa Indonesia disebut perias pengantin, dan dipercayai  
akan keampuhan mantra-mantranya dalam merias pengantin. Anrong bunting tidak hanya 




Anrong Bunting merupakan profesi ahli dalam bidang tata rias pengantin yang 
mempunyai adil penting dalam seluk beluk upacara perkawinan adat. Anrong Bunting 
juga dapat menjadikan kedua mempelai menjadi cantik dan tampan, tata cara upacara 
perkawinan menjadi semarak dan bermakna, serta dapat memberikan bimbingan dan 
penyuluhan hidup berkeluarga dan hidup bermasyarakat bagi kedua mempelai. Oleh 




Selain itu seorang Anrong Bunting selalu di hormati dan dihargai jika juru rias dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik, selalu tampil anggun dan bersahaja, terpercaya, 
bertanggung jawab serta jujur dalam melaksanakan profesinya.
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Jadi, Anrong Bunting adalah orang-orang yang bukan hanya mengetahui cara merias 
pengantin, tetapi juga adalah orang yang sesungguhnya mempunyai pengetahuan yang 
mendalam tentang masalah tradisi dalam upacara adat perkawinan Makassar.
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 Nur Alam Saleh, Sistem Perkawinan Adat Makassar di Sulawesi Selatan, (Makassar: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan), hal,69 
3 Nur Alam Saleh, Sistem Perkawinan Adat Makassar di Sulawesi Selatan, (Makassar: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan), hal,69. 
4 Nur Alam Saleh, Sistem Perkawinan Adat Makassar di Sulawesi Selatan, (Makassar: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan), hal,69. 
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Anrong Bunting adalah para juru rias yang Mewarisi tata rias pengantin dengan 
mengetahui syarat-syarat tertentu dimana apa yang dipelajarinya itu sebagian besar dalam 
bentuk penuturan atau pengajaran secara lisan pewarisan dari leluhurnya yang disebut 
mantra atau pakdoangang. 
 
B. Prosesi Adat Anrong Bunting dalam Upacara Pernikahan di Lingkungan 
Biringkalloro kelurahan tetebatu Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Prosesi merupakan tahapan atau rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
melaksanakan atau menyelesaikan suatu kegiatan dengan syarat dan ketentuan yang 
berlaku dalam hal ini sesuai dengan adat atau tradisi, seperti halnya dalam perlakuan 
terhadap tradisi Anrong Bunting dalam Prosesi Pernikahan. 
 
1. Semua perlengkapan yang akan digunakan pada prosesi telah disiapkan, maka calon 
mempelai segera mengambil tempat dan duduk diatas sajadah tepat berhadap dengan 
Anrong Bunting yang akan memandu acara tersebut sambil menutup bahu calon 
mempelai dengan mukenah. 
2. Calon mempelai duduk memangku kelapa dan memegang beras, kemudian Anrong 
Bunting menaruh beras di atas kepala calon pengantin dan sesekali melempar beras, 
dengan makna agar calon mempelai selalu mendapatkan kebahagiaan dan rezeki yang tak 
terhingga seperti beras yang tak terhitung banyaknya. 
                                                                                                                                                                                                    
5 Nur Alam Saleh, Sistem Perkawinan Adat Makassar di Sulawesi Selatan, (Makassar: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan), hal,67. 
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3. Anrong Bunting memegang tangan calon mempelai yang memegang kalomping seraya 
memberikan doa keluarganya kelak langgeng dan bahagia. 
4. Anrong Bunting membisikan sesuatu kepada calon pengantin ke telinga kanan dan kiri 
agar kelak calon pengantin saling mengetahui kewajiban masing-masing. Agar istri 
menghormati suami dan suami menyayangi istrinya. 
5. Anrong Bunting membacakan doa pada ubun-ubun calon pengantin, agar calon pengantin 
senang bisa mendapatkan ketenangan lahir dan batin dan perkawinannya selalu 
mendaptkan kebahgiaan dan semoga tuhan yang maha esa memberkati perkawinannya. 
6. Anrong Bunting membasahi dahi calon pengantin dengan air kelapa muda kemudian    
mulailah rambut halus yang tumbuh di dahi dbersihkan dengan pisau kecil atau silet, 
kemudian di lanjutkan pada pelipis kiri dan pelipis kanan, juga mencukur alis agar 
tampak teratur sehingga muka calon mempelai tampak bersih dan bercahaya, sehingga 
riasan yang dipakai tampak menyatu dengan muka. Kemudian bagian belakang yaitu 
tengkuk, yang juga diusap dengan air kelapa kemudian kemudian dibersihkan juga 
dengan silet agar segala rambut yang tumbuh halus di bagian tengkuk tampak bersih dan 
teratur, agar sanggul bagi pengantin perempuan tampak rapih dan laki-laki tampak rapih 
dan teratur. Bagian tengkuk ini biasanya di bantu oleh keluarga pengantin yang telah 
dipilih untuk mendampingi pengantin. Menurut narasumber yang peneliti temui pada 
prosesi anrong bunting mengatakan bahwa mencukur alis dan mencukur rambut halus 
yang ada disekitar muka atau wajah calon penganting bukan semata-mata bertujuan untuk 
kecantikan semata, maknanya agar segala hal-hal buruk yang ada pada diri calon 
penganting baik lahir maupun batin hilang, seiring dengan jatuhnya rambut atau bulu 
halus yang dicukur. Bercukur juga dimaknai untuk menandai calon penganting sebelum 
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memasuki akad nikah, sehingga dikemudian hari secara tidak langsung masyarakat 
mengetahui bahwa pasangan ini terikat dalam pernikahan. 
6
 
7. Setelah acara mencukur atau dalam bahasa Makassar di sebut ( A’kallu’ ), maka segala 
jenis kue tradisional yang telah disediakan diberikan kepada calon penganting untuk 
dicicipi, kue tersebut antara lain: umba-umba maknanya agar segala yang kita harapkan 
terwujud, serikaya maknanya agar calon penganting nantinya selalu mendapatkan banyak 
rejeki, dan kue lapis maknanya agar keluarganya kelak selalu merasakan kebahagiaan dan 
rejeki yang tak terhingga.  
8. Terakhir calon penganting dimandikan oleh anrong bunting sebagai memandu acara, 
dengan cara yaitu: anrong bunting membacakan doa kemudian menyiram kepala calon 
penganting dengan air kelapa muda lalu dilanjutkan beberapa jenis daun yang diikat tadi 
ditepuk-tepukkan pada bahu kiri tiga kali, bahu kanan tiga kali, belakang satu kali dan 
bagian depan satu kali, dan terakhir bagian kepala juga tiga kali. Kemudian anrong 
bunting menyiram calon penganting dengan air yaitu bahu kiri dan kanan tiga kali, bagian 
belakang tiga kali, bagian depan juga tiga kali,dan terakhir kepala, kemudian calon 
penganting mandi yang sebenarnya sampai selesai.  
9. Calon penganting mengganti pakaian dengan sarung yang dilakukan oleh anrong bunting  
sambil memakaikan sarung anrong bunting mendoakan agar penganting betul-betul 
bersih dan suci dan dari segala kesialan telah hilang bersama dengan dikeluarkannya 
pakaian yang dipakai oleh calon penganting tadi. Sehingga calon penganting dianggap 
sudah mantap dan pantas melaksanakan pernikahan dan duduk bersanding dipelaminan.  
Pesta pernikahan yang sering disebut upacara untuk merayakan suatu peristiwa tertentu 
yang dianggap penting untuk dirayakan karna mengandung nilai-nilai budaya tertentu, 
                                                             
6
 Siti Pardilah (Dg.Kebo 40 tahun), Anrong Bunting, Kelurahan Tetebatu,  20 November 2019. 
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misalnya pesta perkawinan ( wedding cermoni ), pesta hitanan, upacara kematian ( deas 
ritual ), upacara keagamaan ( religious ritual ), pesta adat dan lain sebagainya ( suryono, 
dkk, 1985: 321,424 dan 425.)  
Perkawinan merupakan salah satu cara melanjutkan keturunan dengan cinta kasih 
yang sah yang selanjutnya dalam memperoleh hubungan antar keluarga, antar suku, 
bahkan antar bangsa. ( nonci,2004: 24 ).  
Mengacu dari pengertian tersebut, maka pesta perkawinan yang dimaksud di sini 
adalah pesta khusus yang dilaksanakan dalam rangka merayakan perkawinan ini dapat 
pula dikatakan sebagai upacara (ceremony ritual) yang terkait dengan syukuran yang 
dirayakan oleh keluarga yang melaksanakan hajat pernikahan. 
Dikatakan pesta adat ini erat kaitannya dengan kebiasaan masyarakat setempat 
yang sudah menjadi tradisi lokal, dan telah disepakati bersama sistem budaya bagi 
masyarakat yang bersangkutan, akhirnya budaya ini menjadi sistem budaya lokal yang 
oleh masyarakat Makassar disebut dengan nama Appabunting (pesta perkawinan).  
Dalam hal tradisi Anrong bunting secara umum dapat dikatakan bahwa 
sebenarnya tidak ada aturan-aturan yang bersifat baku dan mengikat yang harus diikuti 
oleh setiap partisipan. Aturan-aturan yang ada pada umumnya bersifat kebiasaan yang 
berlaku pada masyarakat yang bersangkutan, seperti busana atau perlengkapan lainnya 
yang digunakan biasanya disesuaikan kondisi dan situasi. Seperti juga halnya dengan 
perangkatan yang digunakan dalam proses tersebut sebenarnya tidak ada sanksi baik tulis 
maupun tidak tertulis yang di kenakan kepada si penyelenggara acara apabila salah satu 
perangkat yang akan digunakan dalam prosesi tersebut ada yang kurang. Namun setiap 
partisipan selalu berusaha untuk memenuhi segala perangkat yang digunakan dalam 
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prosesi tersebut, dengan demikian aturan itu tumbuh dan di pahami oleh setiap orang dan 
kebiasaan berpartisipasi dan bukan bersifat formal. Seperti misalnya tradisi anrong 
bunting pada masyarakat biringkalloro kelurahan tetebatu.  
Begitu pula tradisi di kota dan di desa-desa tentu saja berasal dari tradisi 
kehidupan budaya masing-masing. Dengan demikian, aturan, norma, atau nilai-nilai dari 
tradisi anrong bunting pun bisa berubah dengan perkembangan sosial budayanya seperti 
misalnya pada zaman feudal dulu aka nada perbedaanya dengan sekarang.  
Pandangan masyarakat Makassar tentang perkawinan dan masyarakat lainnya 
seperti misalnya masyarakat bugis, pada dasarnya memiliki persamaan antara daerah 
yang satu dengan daerah yang lainnya. Hanya saja dalam segi-segi kecil pada daerah 
lainnya sering ditemukan perbedaan-perbedaan yang tidak terlalu spesifik. Seperti halnya 
tradisi anrong bunting yang hanya dapat dijumpai pada masyarakat Makassar dan tidak di 
laksanakan di daerah lainnya.  
Berdirinya anrong bunting yaitu berasal dari turun temurun atau nenek moyang 
yang di turunkan dari generasi ke generasi bukan karna modal atau pintar merias (make-




Adat dulu pertamanya di A’barumbung yaitu acara mandi uap yang dilakukan 
oleh calon mempelai wanita yang dilakukan 3 kali (3x) selama tiga hari 3x  di malam hari 
dan 3x di pagi hari supaya keluar keringat yang tidak baik kemudian di passili atau 
siraman yang di lakukan di bagian bahu kiri 3x, bahu kanan 3x, depan 3x, belakang 3x  
                                                             
7 Siti Pardilah (Dg.Kebo 40 tahun), Anrong Bunting, Kelurahan Tetebatu,  20 November 2019. 
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dan kepala 1x setelah dilakukannya passili baru malam dilaksanakan mapaccing 
kemudian pagi nikah dan malam resepsi.
8
 
C. Pandangan Hukum Islam terhadap tradisi Anrong Bunting dalam upacara 
pernikahan di Lingkungan Biringkalloro Kelurahan tetebatu Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa 
Tinjauan hukum Islam terhadap Tradisi Anrong bunting dapat di dari tradisi 
A’kallu (mencukur alis)  
1. Pandangan hukum Islam terhadap tradisi anrong bunting yang melakukan cukur 
alis, kalau dilihat dari segi kecantikan lebih baik, lebih bagus dan lebih cantik 
kalau di cukur alis karena lebih kelihatan aura pengantin baru yang sudah 
menikah sedangkan di dalam Islam menggunting bulu alis atau merapikannya 
dengan mencukur bagian-bagian tertentu untuk memperindah alis mata seperti 
yang dilakukan oleh sebagian kaum wanita hukumnya Haram. Karena hal itu 
termasuk mengubah ciptaan Allah dan mengikuti setan yang selalu memperdaya 
manusia supaya mengubah ciptaan Allah. 
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah An-
Nisa ayat 119: 
                                  
                           
                    
 
 
                                                             




Terjemahan :”Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan 
aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merubahnya. Barang siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung 
selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” 
 
Merias wajah dan mempercantik diri adalah adalah kuadrat kaum hawa dan tidak bisa 
dipisahkan. Tempat-tempat kecantikan dan salon di banjiri oleh kaum hawa yang ingin 
tampil lebih menarik. Namun di antara model perawatan kecantikan tersebut, juga ada yang 
menawarkan hal-hal yang masuk dalam ranah fikih Islam. Seperti mencukur alis agar 
terlihat rapi. Ada juga paket kecantikan sulam alis yang menjadikan alis bak semur berbaris. 
Bagaimanakah sebenarnya pandangan hukum islam dengan model perawatan kecantikan 
yang seperti ini.  
Mencukur alis mata, baik sebagian ataupun secara keseluruhan ternyata di haramkan 
dalam fikih islam. Inilah pandangan fikih paling masyhur dan mu’tabar (yang populer) 
dalam fikih islam. Dalam beberapa hadis disebutkan pelarangan bagi perempuan maupun 
laki-laki yang mencukur alis mata mereka. Fikih islam mengistilahkan perbuatan tersebut 
dengan namsh. Arti kata namsh sendiri berarti mencabut atau mencukur bulu alis.  
 Perempuan yang mencabut atau mencukur alis di sebut dengan ann-namishah. Sementara, 
perempuan yang menyuruh orang lain mencabut atau mencukur alisnya atau menjadikannya 
sebagai suatu bisnis kecantikan di istilahkan dengan al-mutanammsah. Ada beberapa nash 
hadis yang secara syari’(tegas) mengecam para namsh dan al-mutanammsah.  
 Salah satu hadist yang paling tegas menyebutkan, “rasusullah saw melaknat perempuan-
perempuan yang mencukur alisnya atau minta dicukurkan alisnya.” (HR.Abu Daud, dengan 
sanad yang hasan). 
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 Para ulama menambahkan mencukur alis atau mencabutnya twrsebut tetap saja haram 
walau hanya berfikir untuk perawatan kecantikan. Adapun utnuk tujuan sebagai symbol-
simbol tertentu seperti yang dipakai wanita malam tentu hal ini lebih diharamkan lagi. [ara 
ulama mengategorikan berhias sampai mencukur alis adalah kategori berlebih-lebihan yang 
diharamkan oleh islam.  
 Hal ini ditegaskan oleh imam nawawi yang sangat keras mengecam wanita yang bersolek 
secara berlebih-lebihan. Menurut imam nawawi, namish seperti yang disebutkan dalam 
hadist riwayat abu daud tersebut adalah wanita yang mencukur alisnya sehingga menjadikan 
alisnya tipis sekali. Namun, imam nawawi hanya fokus pada alis. Adapun bulu-bulu yang 
lainnya selain alis yang ada disekitar muka, ia tidak mengategorika dalam pengharaman.  
 Para ulama yang mengecam para namish dan al-mutanammish juga berpatokan pada ayat 
al-quran. Allah SWT berfirman, “ dan akan aku (setan) suruh mereka (mengubah ciptaan 
Allah) lalu mereka benar-benar mengubahnya. Barang siapa yang menjadikan setan  sebagai 
pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.  
 Para ulama sepakat, mengubah ciptaan Allah SWT yang telah ditetapkannya dalam 
kuadrat makhluk adalah haram. Seperti mengubah jenis kelamin atau mengubah bentuk 
tubuh. Namun, jika bentuk tubuh yang tidak sempurna atau cacat ingin diubah dengan cara 
pengobatan, hal ini diperbolehkan.  
Mengubah bentuk alis mata sama halnya dengan mengubah hidung yang pesek menjadi 
mancung, mengubah bentuk bibir, dari tipis menjadi tebal, dan seterusnya. Perbuatan ini 
seakan tidak mensyukuri nikmat yang telah diberikan allah, atau menganggap ciptaan Allah 
tidaklah sempurna sehingga butuh penyempurnaan dari tangan manusia. 
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 Dalam dunia medis, mencukur alis juga berdampak buruk bagi kesehatan. Para ilmuan 
kesehatan menyimpulkan, mencukur alis dapat berdampak buruk pada mata dan kesehatan 
organ tubuh lainnya. Inilah hikmah dibalik penegasan Rosulullah yang melarang untuk 
mencukur alis mata.  
 Kendati jumhur ulama menyepakati akan keharaman mencukur alis mata, beberapa 
ulama dari kalangan mazhab hambali lebih longgar dalam hal ini. Ulama hambali 
berpendapat, diperbolehkan bagi perempuan untuk merapikan sedikit rambut-rambut di 
alisnya. Demikian juga menebalkan alis dengan pensil rias dengan tujuan untuk berhias. Hal 









A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang di uraikan oleh 
penulis maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Adapun prosesi dalam tradisi anrong bunting antara lain mulai dari memandu acara, 
Calon mempelai duduk memangku kelapa dan memegang beras, kemudian Anrong 
Bunting menaruh beras di atas kepala calon pengantin dan sesekali melempar beras, 
dengan makna agar calon mempelai selalu mendapatkan kebahagiaan dan rezeki yang tak 
terhingga seperti beras yang tak terhitung banyaknya, Calon mempelai duduk memangku 
kelapa dan memegang beras, kemudian Anrong Bunting menaruh beras di atas kepala 
calon pengantin dan sesekali melempar beras, dengan makna agar calon mempelai selalu 
mendapatkan kebahagiaan dan rezeki yang tak terhingga seperti beras yang tak terhitung 
banyaknya, Anrong Bunting memegang tangan calon mempelai yang memegang 
kalomping seraya memberikan doa keluarganya kelak langgeng dan bahagi, Anrong 
Bunting membisikan sesuatu kepada calon pengantin ke telinga kanan dan kiri agar kelak 
calon pengantin saling mengetahui kewajiban masing-masing. Agar istri menghormati 
suami dan suami menyayangi istrinya, Anrong Bunting membacakan doa pada ubun-ubun 
calon pengantin, agar calon pengantin senang bisa mendapatkan ketenangan lahir dan 
batin dan perkawinannya selalu mendaptkan kebahgiaan dan semoga tuhan yang maha 
esa memberkati perkawinannya, Anrong Bunting membasahi dahi calon pengantin 




dbersihkan dengan pisau kecil atau silet, kemudian di lanjutkan pada pelipis kiri dan 
pelipis kanan, juga mencukur alis agar tampak teratur sehingga muka calon mempelai 
tampak bersih dan bercahaya, sehingga riasan yang dipakai tampak menyatu dengan 
muka. Kemudian bagian belakang yaitu tengkuk, yang juga diusap dengan air kelapa 
kemudian kemudian dibersihkan juga dengan silet agar segala rambut yang tumbuh halus 
di bagian tengkuk tampak bersih dan teratur, agar sanggul bagi pengantin perempuan 
tampak rapih dan laki-laki tampak rapih dan teratur. Bagian tengkuk ini biasanya di bantu 
oleh keluarga pengantin yang telah dipilih untuk mendampingi pengantin. Menurut 
narasumber yang peneliti temui pada prosesi anrong bunting mengatakan bahwa 
mencukur alis dan mencukur rambut halus yang ada disekitar muka atau wajah calon 
penganting bukan semata-mata bertujuan untuk kecantikan semata, maknanya agar segala 
hal-hal buruk yang ada pada diri calon penganting baik lahir maupun batin hilang, seiring 
dengan jatuhnya rambut atau bulu halus yang dicukur. Bercukur juga dimaknai untuk 
menandai calon penganting sebelum memasuki akad nikah, sehingga dikemudian hari 
secara tidak langsung masyarakat mengetahui bahwa pasangan ini terikat dalam 
pernikahan, Setelah acara mencukur atau dalam bahasa Makassar di sebut ( A’kallu’ ), 
maka segala jenis kue tradisional yang telah disediakan diberikan kepada calon 
penganting untuk dicicipi, kue tersebut antara lain: umba-umba maknanya agar segala 
yang kita harapkan terwujud, serikaya maknanya agar calon penganting nantinya selalu 
mendapatkan banyak rejeki, dan kue lapis maknanya agar keluarganya kelak selalu 
merasakan kebahagiaan dan rejeki yang tak terhingga, Terakhir calon penganting 
dimandikan oleh anrong bunting sebagai memandu acara, dengan cara yaitu: anrong 
bunting membacakan doa kemudian menyiram kepala calon penganting dengan air kelapa 
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muda lalu dilanjutkan beberapa jenis daun yang diikat tadi ditepuk-tepukkan pada bahu 
kiri tiga kali, bahu kanan tiga kali, belakang satu kali dan bagian depan satu kali, dan 
terakhir bagian kepala juga tiga kali. Kemudian anrong bunting menyiram calon 
penganting dengan air yaitu bahu kiri dan kanan tiga kali, bagian belakang tiga kali, 
bagian depan juga tiga kali,dan terakhir kepala, kemudian calon penganting mandi yang 
sebenarnya sampai selesai, Calon penganting mengganti pakaian dengan sarung yang 
dilakukan oleh anrong bunting  sambil memakaikan sarung anrong bunting mendoakan 
agar penganting betul-betul bersih dan suci dan dari segala kesialan telah hilang bersama 
dengan dikeluarkannya pakaian yang dipakai oleh calon penganting tadi. Sehingga calon 
penganting dianggap sudah mantap dan pantas melaksanakan pernikahan dan duduk 
bersanding dipelaminan.  
2. Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi anrong bunting dalam pencukuran alis adalah, 
kalau dilihat dari segi kecantikan lebih baik, lebih bagus dan lebih cantik kalau di cukur 
alis karena lebih kelihatan aura pengantin baru yang sudah menikah sedangkan di dalam 
Islam menggunting bulu alis atau merapikannya dengan mencukur bagian-bagian tertentu 
untuk memperindah alis mata seperti yang dilakukan oleh sebagian kaum wanita 
hukumnya Haram. Karena hal itu termasuk mengubah ciptaan Allah dan mengikuti setan 







B. Implikasi penelitian  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pada implikasi ini 
dikemukakan beberapa saran atau masukan yang terkait dengan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Anrong bunting sebenarnya tidak terlalu penting karena itu hanyalah tradisi 
atau seperti hiasan agar terlihat mewah, Kalaupun Anrong bunting di tiadakan 
atau di hapus tidak jadi masalah dalam pernikahan karena di dalam suatu 
pernikahan itu tidak perlu ada anrong bunting yang penting ada Calon, Mahar 
dan wali. 
2. Didalam hukum islam mencukur alis itu haram jadi dalam tradisi anrong 
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